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ABSTRAK  

MAULIDA’ARIFINA. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Perimbangan, Belanja Modal, dan Pertumbuhan Ekonomi 

terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah dengan 

Partisipasi Masyarakat sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus 

pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2023). 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah digunakan sebagai tolok 

ukur keberhasilan suatu pemerintah daerah dalam menyelenggarakan 

pemerintahannya. Oleh karena itu, Pemerintah daerah harus 

mengevaluasi dan meningkatkan pengelolaan keuangan daerahnya agar 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah meningkat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Perimbangan, Belanja Modal, dan Pertumbuhan 

Ekonomi terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah serta untuk 

mengetahui apakah Partisipasi Masyarakat dapat memoderasi pengaruh 

tersebut. 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dokumentasi. Sampel penelitian ini berjumlah 35 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Teknik pengambilan sampel 

dengan metode nonprobability sampling yaitu sampling jenuh/sensus. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel 

dengan bantuan software Eviews 12. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendapatan Asli 

Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah. Dana Perimbangan dan 

Belanja Modal tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah. Partisipasi Masyarakat dapat memoderasi dengan 

memperlemah pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah. Serta, Partisipasi Masarakat tidak dapat 

memoderasi pengaruh Dana Perimbangan, Belanja Modal, dan 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah. 

 

Kata kunci:  Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Belanja 

Modal, Pertumbuhan Ekonomi, Partisipasi Masyarakat 

dan Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah.  
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ABSTARCT 

MAULIDA’ARIFINA. The Influence of Regional Original Income, 

Balancing Funds, Capital Expenditures, and Economic Growth on 

Regional Government Financial Performance with Community 

Participation as a Moderating Variable (Case Study of Districts/Cities 

in Central Java Province in 2017-2023). 

Regional Government Financial Performance is used as a 

benchmark for the success of a regional government in administering 

its government. Therefore, regional governments must evaluate and 

improve their regional financial management so that regional 

government financial performance improves. The aim of this research 

is to determine the influence of Regional Original Income, Balancing 

Funds, Capital Expenditures and Economic Growth on Regional 

Government Financial Performance and to find out whether 

Community Participation can moderate this influence. 

This research is a type of quantitative research using secondary 

data. The data collection technique used is documentation. The sample 

for this research consisted of 35 regencies/cities in Central Java 

Province. The sampling technique uses a non-probability sampling 

method, namely saturated sampling/census. The data analysis method 

used is panel data regression analysis with the help of Eviews 12 

software. 

The results of this research show that Regional Original Income 

and Economic Growth have a positive and significant effect on 

Regional Government Financial Performance. Balancing Funds and 

Capital Expenditures have no effect on Regional Government Financial 

Performance. Community participation can moderate by weakening the 

influence of Regional Original Income on Regional Government 

Financial Performance. Also, Community Participation cannot 

moderate the influence of Balancing Funds, Capital Expenditures and 

Economic Growth on Regional Government Financial Performance. 

Keywords: Regional Original Income, Balancing Funds, Capital 

Expenditures, Economic Growth, Community Participation 

and Regional Government Financial Performance. 
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TRANSLITERASI  

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158/1997 dan No.0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistic atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḩ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i يْ   ...

 وْ   ...
fathah dan 

wawu 
Au a dan u 

 

Contoh: 

 kataba -  ك ت ب     

 fa’ala -  ف ع ل     

ر       żukira -  ذ ك 

 yażhabu -  ي ذْه ب     

 su’ila -  س ئ ل     

 kaifa -  ك يْف     

 haula -  ه وْل     

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 ا ... ي    ...
Fathah dan alif 

atau ya 
A 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I ى  ...
i dan garis di 

atas 

 و  ...
Hamzah dan 

wawu 
U 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

م ى     ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 
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Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   raudah al-aṭfāl - ر 

     -rauḍatulaṭfāl 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د  -al-Madĭnah al - الم 

Munawwarah 

     -al-Madĭnatul-

Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi tanda 

syaddahitu. 

Contoh: 

بَّن ا      rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر     

ج       al-ḩajj -  الح 

 

6. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaituال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

 as-sayyidu -  السَّي  د    

 as-syamsu -  الشَّمْس    

 al-qalamu -  الق ل م    

يْع      al-badĭ’u -  الب د 

لَ  ل      al-jalālu -  الج 

 

7. Huruf hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن       ta’khużūna -  ت أْ خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     

 syai’un -  ش يْء     

 inna -  أ نَّ    

رْت       umirtu -  أ م 

 akala -  أ ك ل     

 

8. Penulisan Kata 

            Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 
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dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   از  الرَّ يْر  خ  ا نَّ اللّٰه  ل ه و   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn -  و 

    - Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  ا وْف والْك يْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān -  و 

    - Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل  يْم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl -  أ بْر 

    - Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا  م  اه ا و  جْر   Bismillāhimajrehā wamursahā - ب سْم  اللّٰه  م 

ن  اسْت ط ا ع  أ ل يْه   جُّ الْب يْت  م  اللّٰه  ع ل ى النَّاس  ح  س ب يْلًَ و   - Walillāhi ‘alan-nāsi 

hijju al-   baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

- Walillāhi ‘alan-nāsi 

hijjul-baiti manistaṭā’a 

ilaihi sabĭlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   د ا لَّْ ر  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl - و 

ى  ع  ل لنَّا س  ل ل ذ  ض  ل  ب يْتٍ و   - ا نَّ أ وَّ

Innaawwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatu 

كًا   ب ار  ب ب كَّة  م   mubārakan 

ل  ف يْه  الْق رْان   ى أ نْز  ان  الَّذ  ض  م  ر  -Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al - ش هْر 

Qur’ānu 



 

xx 

 

   - Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

اه   ل ق دْ ر  ب يْن  و  ب الْْ ف ق  الْم   - Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

  - Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ب   الْع ا ل م  ه  ر  مْد  لِلّ   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn - الْح 

 - Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb -  نَصْرٌمِنَ اللهِ وَفتَْحٌ قَرِيْبٌ  

  ِ  Lillāhi al-amrujamĭ’an -    الامَْرُجَمِيْعًا لِِّ

     - Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm -  وَاللهَ بكُِلِّ شَيْءٍ عَلِيْمٌ  

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebijakan otonomi daerah menyerahkan kewenangan 

kepada Pemerintah Daerah untuk menyelenggarakan 

pemerintahannya sendiri. Penyelenggaraan otonomi daerah diatur 

berdasarkan Undang-Undang Pemerintah Daerah Nomor 32 Tahun 

2004 tentang Pemerintah Daerah. Undang-Undang tersebut 

mengatur bahwa otonomi daerah merupakan hak, wewenang, dan 

kewajiban suatu daerah otonom untuk mengelola rumah tangganya 

sendiri sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

(Usman et al., 2019). Otonomi daerah dianggap sebagai upaya 

strategis untuk menggerakkan pembangunan daerah yang efektif 

dan efisien. Terwujudnya otonomi daerah diharapkan mampu 

mendorong pertumbuhan dan perkembangan daerah, termasuk 

dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat yang menjadi tujuan 

nasional (Manafe et al., 2023).  

Adanya otonomi daerah menuntut Pemerintah Daerah untuk 

mengelola keuangan daerahnya secara mandiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap Pemerintah Pusat melalui pemberdayaan 

dan pemanfaatan potensi daerah (N. M. D. P. Sari & Mustanda, 

2019). Pengelolaan keuangan daerah harus dilakukan secara 

efektif, efisien, transparan dan bertanggungjawab dengan 

memperhatikan asas keadilan dan kepatuhan. Pemerintah Daerah 

menjadi subjek pengelola dana masyarakat harus 

bertanggungjawab dan mampu menjelaskan informasi keuangan 

daerah secara relevan, tepat waktu, akurat, 

dan dapat dipercaya (Sunandar, 2023). Hal ini sesuai dengan 

prinsip Islam yang sebagaimana telah dijelaskan oleh Allah dalam 

Al-Qur’an Surat Al-Anfal ayat 27 yang berbunyi: 

مْ  
ُ
نت

َ
أ مْ وَ

ُ
تِك

ََٰ
ن

َٰ
مَ

َ
 أ

۟
ا وَٰٓ

ُ
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ُ
خ

َ
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ُ
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ُ
خ

َ
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َ
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۟
وا

ُ
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َّ
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 

janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 

(Q.S Al-Anfal [8]: 27) 

Ayat diatas menunjukkan dengan jelas kepada kita agar 

senantiasa menjaga amanah yang diberikan dan menjalankannya 

sesuai dengan ajaran Islam (Wahyudi, 2020). Pada penelitian ini 

masyarakat telah memberikan amanah dan tanggungjawab kepada 

Pemerintah Daerah untuk mengelola dana masyarakat. Oleh karena 

itu, Pemerintah Daerah haruslah menjaga kepercayaan masyarakat 

dengan melakukan tugasnya dan bertanggungjawab terhadap 

pengelolaan keuangan daerah atau dana masyarakat. 

Pengelolaan keuangan daerah yang optimal memainkan 

peranan penting dalam mencapai keberhasilan pembangunan dan 

penyelenggaraan pemerintah daerah (Ridho, 2021). Namun pada 

kenyataannya, Pemerintah Daerah dalam mengelola keuangan 

daerah masih mengandalkan Pemerintah Pusat dan kamampuan 

daerah dalam menggali potensi keuangannya masih rendah. Hal ini 

dapat dilihat pada tabel 1.1 mengenai realisasi Pendapatan Daerah, 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Transfer ke Daerah dan Dana 

Desa (TKDD) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2017-2023.  
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Tabel 1. 1 Realisasi Pendapatan Daerah, Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dan Transfer ke Daerah dan Dana Desa 

(TKDD) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2017-2023 (Miliar) 

 

Tahun 

Laporan Realisasi Anggaran (Rp) 

Pendapatan 

Daerah 

Pendapatan 

Asli Daerah 

Persentase 

PAD 
TKDD 

Persentase 

TKDD 

2017   Rp   98.308,51 Rp 26. 945,33 27,41% Rp 61.234,19 62,29% 

2018 Rp 100.289,09 Rp 26.766,78 26,69% Rp 63.433,19 63,25% 

2019 Rp 106.022,90 Rp 28.648,04 27,02% Rp 67.543,19 63,71% 

2020 Rp 102.569,01 Rp 28.056,37 27,35% Rp 64.983,90 63,36% 

2021 Rp 107.408,98 Rp  31.611,20 29,43% Rp 65.891,80 61,35% 

2022 Rp 103.738,74 Rp 32.762,03 31,58% Rp 63.559,46 61,27% 

2023 Rp 107.764,68 Rp 34.416,81 31,94% Rp 66.054,39 61,30% 

Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) (Data Diolah, 

2023) 

Data pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa kontribusi 

Pendapatan Asli Daerah pada Pendapatan Daerah seluruh 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2023 

berkisar antara 26,69% hingga 31,94%. Sementara kontribusi 

TKDD pada Pendapatan Daerah berkisar antara 61,27% hingga 

63,71%, selebihnya adalah persentase Pendapatan Lain yang Sah. 

Angka persentase Pendapatan Asli Daerah yang relatif rendah dari 

persentase TKDD mengindikasikan terjadinya ketergantungan 

fiskal, dikarenakan apabila persentase TKDD melebihi 50% maka 

termasuk dalam kriteria ketergantungan fiskal yang sangat tinggi. 

Sehingga, dapat dinyatakan bahwa Pemerintah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2023 memiliki tingkat 

ketergantungan yang sangat tinggi terhadap Dana Transfer dari 

Pemerintah Pusat. 
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Adanya TKDD yang tinggi, seharusnya Pemerintah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah memprioritaskan 

pengalokasian belanjanya pada pembangunan dan pengembangan 

infrastruktur yang terkait langsung dengan pelayanan publik 

seperti Belanja Modal. Besarnya pengalokasian Belanja Modal 

tahun 2017-2021 berdasarkan pedoman penyusunan APBD adalah 

minimal 30% dari realisasi belanja. Dan untuk tahun 2022-2023 

berdasarkan UU HKPD minimal 40% dari realisasi Belanja 

Daerah. Selain itu, Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah juga harus membatasi pengalokasian belanjanya pada 

belanja tidak langsung seperti Belanja Pegawai, agar tidak melebihi 

batas maksimum yang telah ditentukan yaitu 30% dari realisasi 

Belanja Daerah.  

Namun yang terjadi, Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2017-2023 dalam mengalokasikan Belanja 

Modal belum mencapai batas minimal dan untuk Belanja Pegawai 

melebihi batas maksimum yang telah ditentukan. Hal tersebut 

dapat dilihat pada tabel 1.2 mengenai realisasi Belanja Daerah, 

Belanja Modal dan Belanja Pegawai Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2017-2023.  
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Tabel 1. 2 Realisasi Belanja Daerah, Belanja Modal dan 

Belanja Pegawai Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2017-2023 (Miliar) 

Tahun 

Laporan Realisasi Anggaran (Rp) 

Belanja Daerah 
Belanja 

Modal 

Persentase 

BM 

Belanja 

Pegawai 

Persentase 

BP 

2017  Rp   97.417,66 Rp 16.075,27 16,50% Rp 36.737,55 37,71% 

2018 Rp 100.597,04 Rp 15.532,09 15,44% Rp 37.346,60 37,11% 

2019 Rp 106.293,66 RP 15.513,38 14,59% Rp 38.388,30 36,12% 

2020  Rp 101.430,17  Rp   9.914,82  9,78%  Rp  37.226,82 36.70% 

2021  Rp 103.814,45  Rp 11.376,72  10,96% Rp  37.095,76 35.73% 

2022  Rp 105.931,69  Rp 13.215,82  12,48% Rp  37.260,75 35.17% 

2023  Rp 109.086,51 Rp 12.351,73 11,32% Rp 38.371,74 35,18% 

Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) (Data Diolah, 

2023) 

Data pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa pengalokasian 

Belanja Modal pada Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2017-2023 berkisar antara 9.78% hingga 16.50% 

dari total Realisasi Belanja Daerah. Angka tersebut belum 

mencapai batas minimum yang ditelah ditentukan yaitu 30% untuk 

tahun 2017-2021 dan 40% untuk tahun 2022-2023. Sementara itu, 

alokasi Belanja Pegawai pada Pemerintah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2023 berkisar antara 35.17% 

hingga 37,71% dari total Realisasi Belanja Daerah. Angka tersebut 

melebihi batas maksimum yang telah ditentukan yaitu 30% dari 

Realisasi Belanja Daerah. Berdasarkan data di atas membuktikan 

bahwa pengalokasian belanja daerah pada Pemerintah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2023 belum 

maksimal dan tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.  
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Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas 

menunjukkan bahwa masih buruknya Kinerja Keuangan 

Pemerintah Kabupaten /Kota di Provinsi Jawa Tengah. Oleh 

karena itu, perlu adanya evaluasi dan peningkatan pengelolaan 

keuangan daerah untuk ke depannya. Pengelolaan keuangan daerah 

yang baik mencerminkan Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

yang baik, begitu dengan sebaliknya (Hafidhah, 2023). Kinerja 

keuangan pemerintah daerah menjadi tolok ukur keberhasilan 

suatu Pemerintah Daerah dalam menyelenggarakan 

pemerintahannya (Deswira, 2022). Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

Pendapatan Asli Daerah.  

Pendapatan Asli Daerah menjadi komponen utama dalam 

mendukung pendanaan program-program Pemerintah Daerah 

untuk mencapai kesejahteraan masyarakat dan pengembangan 

ekonomi daerah (Angelina et al., 2020). Pendapatan Asli Daerah 

yang tinggi mencerminkan bahwa Pemerintah Daerah mampu 

menggali sumber dayanya secara maksimal guna memenuhi 

kebutuhan pemerintah daerah terutama dalam meningkatkan 

pelayanan publik (Heryanti et al., 2019). Selanjutnya, yang 

mempengaruhi Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah adalah Dana 

Perimbangan.  

Dana Perimbangan diperoleh dari Pemerintah Pusat sebagai 

bentuk dukungan pada program-program Pemerintah Daerah. 

Dana Perimbangan yang didistribusikan Pemerintah Pusat 

diharapkan dapat berimplikasi pada peningkatan kinerja suatu 

Pemerintah Daerah. Dana Perimbangan berperan penting dalam 

mencapai efisiensi dan keadilan dalam penyediaan layanan publik 

(Aafiah Millenia, 2022). Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

juga dipengaruhi oleh Belanja Modal.  

Belanja Modal digunakan untuk membiayai program-

program yang mengarah pada kepentingan publik seperti Belanja 

Modal jalan, Belanja Modal gedung dan bangunan, Belanja Modal 

irigasi, dan lain-lain (Usman et al., 2019). Besarnya Belanja Modal 

menunjukkan bahwa banyaknya infrastruktur yang dibangun. 
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Semakin banyak pembangunan yang dilakukan, maka semakin 

baik Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah. Pertumbuhan 

Ekonomi juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah.  

Pertumbuhan Ekonomi mencerminkan kenaikan pendapatan 

perkapita riil secara terus menerus yang bersumber dari dalam 

daerah.  Pertumbuhan Ekonomi ditunjukkan dengan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Tingkat PDRB yang tinggi 

menunjukkan bahwa daerah memiliki potensi sumber daya yang 

melimpah dan dapat mengelolannya dengan baik, sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan perkapita rill. Pertumbuhan Ekonomi 

yang stabil menjadi kunci keberhasilan Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah (Setiani & Ismunawan, 2022). Dalam 

meningkatkan Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah juga 

diperlukan adanya Partisipasi Masyarakat.  

Partisipasi Masyarakat tidak hanya sebagai pemangku 

kepentingan saja, akan tetapi juga sebagai pihak yang ikut serta 

dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja 

keuangan daerah. Dengan aktif membayar pajak, masyarakat 

berkontribusi dalam mendanai pelaksanaan Pemerintah Daerah, 

karena secara langsung masyarakat dapat meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Oleh karena itu, dengan adanya 

Partisipasi Masyarakat diharapkan mampu mendorong 

peningkatan kinerja terutama pada Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah (Yunita & Rasmini, 2020). 

Hasil penelitian sebelumnya mengenai faktor yang 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

menghasilkan temuan yang beragam. Penelitian Sari & Mustanda 

(2019), menghasilkan bahwa Pendapatan Asli Daerah berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah. Sedangkan 

hasil penelitian Ratnasari & Meirini (2022), menunjukkan bahwa 

Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh M. Sari & Aztisya 

(2022), yang menunjukkan hasil bahwa Dana Perimbangan 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah. Sedangkan penelitian Mega & Saring (2022), 

menghasilkan bahwa Dana Perimbangan tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah. 

Penelitian Wijaya & Solikhi (2022), menunjukkan bahwa 

Belanja Modal berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah. Sedangkan penelitian dari Fitasari 

& Isnawati (2020), menunjukkan hasil bahwa Belanja Modal 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah. 

Penelitian dari Nurhayati & Hamzah (2020), menunjukkan 

hasil bahwa Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hafidhah (2023), 

menunjukkan hasil bahwa Pertumbuhan Ekonomi tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Darah. 

Pada penelitian ini Partisipasi Masyarakat diposisikan 

sebagai variabel moderasi yang mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Yunita & Rasmini (2020), yang menyatakan bahwa 

Partisipasi Masyarakat memperkuat hubungan antara Pendapatan 

Asli Daerah, Dana Perimbangan dan Belanja Modal pada Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian 

Febyana Ramawati Nur Hafidhah (2023), yang meneliti tentang 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Pertumbuhan 

Ekonomi dan Tax Effort terhadap  Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah (Studi Kasus Kabupaten dan Kota Di Provinsi Jawa Tengah 

Tahun2017-2021). Pada penelitian ini menambahkan variabel 

independen yaitu Belanja Modal, variabel moderasi berupa 

Partisipasi Masyarakat, tahun penelitian dan menggunakan 

indikator yang berbeda untuk mengukur Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah.  

Belanja Modal ditambahkan  sebagai variabel independen 

karena besarnya Belanja Modal menunjukkan banyaknya 

infrastruktur yang dilakukan. Semakin banyak pembangunan yang 
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dilakukan, maka semakin baik Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah. Partisipasi Masyarakat ditambahkan sebagai variabel 

moderasi karena untuk mencapai good governance pemerintah 

menjalankan pemerintahannya dengan melibatkan masyarakat, 

sehingga masyarakat dan pemerintah bertanggungjawab serta 

saling membantu untuk menciptakan pemerintahan yang baik dan 

sejahtera. Pada penelitian ini menambahkan 2 tahun yaitu 2022-

2023 sehingga tahun penelitian ini dari 2017-2023. Hal ini 

dikarenakan tahun 2017-2023 mempunyai tingkat ketergantungan 

fiskal yang sangat tinggi tehadap Dana Transfer dari Pemerintah 

Pusat, serta pengalokasian dana pada Belanja Pegawai dan Belanja 

Modal belum maksimal dan tidak sesuai dengan peraturan yang 

telah ditetapkan.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan hasil 

penelitian sebelumnya, mengarahkan peneliti untuk melakukan 

penelitian kembali mengenai Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah dengan judul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Perimbangan, Belanja Modal, Dan Pertumbuhan Ekonomi 

terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah dengan 

Partisipasi Masyarakat Sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Kasus Pada Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2017-2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

ditarik beberapa rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2017-2023?  

2. Apakah Dana Perimbangan berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2017-2023?  

3. Apakah Belanja Modal berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2017-2023? 
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4. Apakah Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2017-2023? 

5. Apakah Partisipasi Masyarakat dapat memoderasi pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-

2023? 

6. Apakah Partisipasi Masyarakat dapat memoderasi pengaruh 

Dana Perimbangan terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-

2023? 

7. Apakah Partisipasi Masyarakat dapat memoderasi pengaruh 

Belanja Modal terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2023? 

8. Apakah Partisipasi Masyarakat dapat memoderasi pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-

2023? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai: 

a. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2017-2023. 

b. Pengaruh Dana Perimbangan terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2017-2023. 

c. Pengaruh Belanja Modal terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2017-2023. 

d. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2017-2023. 
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e. Partisipasi Masyarakat dapat memoderasi pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2017-2023. 

f. Partisipasi Masyarakat dapat memoderasi pengaruh Dana 

Perimbangan terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 

2017-2023. 

g. Partisipasi masyarakat dapat memoderasi pengaruh Belanja 

Modal terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2023. 

h. Partisipasi Masyarakat dapat memoderasi pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2017-2023. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi kalangan akademisi dan praktisi, 

yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu akuntansi 

sektor publik dan memberikan informasi mengenai kinerja 

keuangan pemerintah daerah dan faktor yang 

mempengaruhinya. Sehingga, penelitian ini dapat menjadi 

referensi tambahan untuk penelitian berikutnya. 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertimbangan bagi Pemerintah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah dalam menentukan kebijakan 

untuk meningkatkan Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah di masa yang akan datang. 

ii. Bagi Masyarakat 
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Penelitian ini menjadi sarana transparansi 

informasi mengenai Kinerja Keuangan dari Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. 

iii. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai sarana untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman mengenai analisis Kinerja 

Keuangan Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan terkait latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan terkait deskripsi teori yang 

digunakan dalam penelitian, telaah pustaka, kerangka 

berpikir dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan terkait jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel, 

variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan metode analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan gambaran umum lokasi, hasil dari 

analisis data penelitian, dan pembahasan dari hasil 

analisis data. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari suatu penelitian 

yang membahas tentang kesimpulan penelitian, 

keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian 

selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah, Dana Perimbangan, Belanja Modal dan Pertumbuhan 

Ekonomi terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah dengan 

Partisipasi Masyarakat sebagai variabel moderasi. Berdasarkan 

hasil pengujian dan pembahasan yang telah disajikan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2017-2023.  

2. Dana Perimbangan tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2017-2023.  

3. Belanja Modal tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2017-2023.  

4. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2017-2023.  

5. Partisipasi Masyarakat dapat memoderasi yaitu dengan 

memperlemah pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2023. 

6. Partisipasi Masyarakat tidak dapat memoderasi pengaruh Dana 

Perimbangan terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2023. 

7. Partisipasi Masyarakat tidak dapat memoderasi pengaruh 

Belanja Modal terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2023. 

8. Partisipasi Masyarakat tidak dapat memoderasi pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-

2023. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang lingkup atau objek pada penelitian ini terbatas, yaitu 

hanya terfokuskan pada Kabupaten/Kota yang ada di Jawa 

Tengah tahun 2017-2023. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga indikator untuk menilai 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah, yaitu rasio desentralisasi 

fiskal, rasio ketergantungan, dan rasio kemandirian. 

3. Penelitian ini variabel yang digunakan terbatas, yaitu hanya 

variabel Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Belanja 

Modal, Pertumbuhan Ekonomi dan Partisipasi Masyarakat. 

C. Implikasi Teoritis dan Pratis 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan 

implikasi penelitian sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

sebagai referensi dalam pengembangan penelitian selanjutnya 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah.  

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada 

Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah ataupun 

Pemerintah Daerah lainnya agar kedepannya terus melakukan 

optimalisasi terhadap Pendapatan Asli Daerah untuk meningkatkan 

kemandirian daerah dan mengurangi ketergantungan terhadap 

Pemerintah Pusat. Selain itu, Pemerintah Daerah juga perlu terus 

meningkatkan pemberdayaan aparatur daerah agar lebih cakap 

dalam mengelola keuangan daerah secara efektif dan efisien, serta 

memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat.  
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